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ABSTRAK 
 
 
Sischa Fitria Mega.2023.UpayaMeningkatkan Hasil Belajar Siswa Seni Tari 

dengan Menggunakan Metode Kooperatif Learning di Kelas XI 
SMAN 7 Sijunjung.Skripsi.Departemen Sendratasik Fakultas 
Bahasa danSeniUniversitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode 

pembelajaran kooperatif learning dapat meningkatkan hasil belajar tari siswa  
kelas XI  SMA N 7 Sijunjung. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan 2 siklus dengan 4 komponen, antara lain perencanaan (planning), 
tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting)..Teknik 
dikumpulkan melalui teknik observasi atau pengamatan secara langsung. Data 
dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kooperatif learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya (tari) secara 
teori maupun praktek, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa 
dari siklus 1 ke siklus 2. Penggunaan metode kooperatif learning ini mendorong 
siswa untuk saling bekerja sama untuk mendapatkan nilai yang baik untuk 
individu maupun kelompok. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 6-
7 orang yang berbeda jenis kelamin, memliki kamampuan yang berbeda-beda, dan 
lain-lain sehingga seluruh siswa dapat saling membantu dan mencapai hasil yang 
maksimal. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tari mengalami peningkatan 
pada siklus I dengan rata-rata Peningkatan rata-rata dari siklus I dengan rata-rata 
71, 96 meningkat menjadi 84.24.Jadi peningkatan hasil belajar seni tari 
menggunakan metode kooperatif learning dan target yang dicapai berhasil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yaitu salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kehidupan seseorang.Melalui pendidikan seseorang dapat membentuk dan 

memperbaiki akhlak dan budi pekertinya.Pendidikan adalah hal penting yang 

wajib dilakukan, baik di Indonesia ataupun luar negeri.Tujuan pendidikan 

sendiri adalah untuk menjadikan seseorang yang mempunyai kepribadian 

yang baik dan memiliki wawasan yang luas untuk kedepannya dalam 

mencapai suatu cita-cita dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat 

didalam berbagai lingkungan. 

Secara umum pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, dan 

keterampilanyang dimiliki seseorang.Pendidikan dari zaman ke zaman 

memiliki perkembangan yang signitif sehingga menggubah pola pikir 

pendidik, dari pola pikir yang awan atau kaku menjadi lebih modern. 

Pengertian pendidikan juga memiliki definisi secara yuridis dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, 

Pendidikan  juga  merupakan  upaya  sadar  atau  sengaja  yang  
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diberikan  oleh pendidik  kepada  anak  didik  agar  mencapai  kedewasaan.  

Karena  itu  selain  harus mempunyai dasar dan tujuan pendidikan yang jelas, 

pendidik tentunya harus pula memilihkan  isi  pendidikan  bagi  anak  

didiknya.  Sebagai  pengganti  kata  hati  anak didik,  pendidik  harus  mampu  

memilih  isi  pendidikan  atau  pengaruh  yang  tepat dalam  rangka  

membantu  anak  menuju  kedewasaan.  Secara  umum  ada  tiga  unsur yang  

harus  dipertimbangkan  dalam  rangka  menetapkan  pendidikan  yaitu:  1) 

satuan pendidikan, 2) anak didik, 3)lingkungan anak didik. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa yang 

mengantarkan siswa yang lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Peran 

seorang guru sangat penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang 

maksimal dalam memberikan ilmu kepada peserta didiknya.Guru yang 

profesional adalah guru yang berkualitas sehingga mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan efektif.Selain itu, pemerintah dan masyarakat juga 

bertanggung jawab penuh dalam mengelola dan melaksanakan pendidikan 

yang formal.Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik.Pembelajaran mempunyai tujuan yang sangat penting yaitu 

mengubah sikap, mengubah keterampilan dan menambah ilmu.  Proses 
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pembelajaran terdapat dua hal yang penting yaitu belajar dan mengajar, yang 

berupa proses inti pendidikan. Dalam proses belajar mengajar guru harus 

menguasai materi pembelajaran yang diajarkan dengan baik, menggunakan 

strategi yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar serta memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

lengkap maka guru dapat mengajar dengan baik dan proses belajar mengajar 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Pendidikan seni budaya dan keterampilan dapat membuat siswa 

memiliki kemampuan dalam memahami konsep dan pentingnya seni 

budaya.Melalui pembelajaran seni budaya, siswa dapat menampilkan 

kreativias melalui seni budaya.Pembelajaran seni budaya mengembangkan 

semua bentuk krativitas cita rasa keindahan yang meliputi kegiatan ekspresi, 

eksplorasi, kreasi dan apresiasi dalam bahasa, rupa, bunyi, gerak, tutur, dan 

peran. Adapun tujuan pendidikan seni adalah mengembangkan sikap 

toleransi, demokratis, beradab, dan hidup rukun bermasyarakat yang 

majemuk, mengembangkan keterampilan, dan menerapkan teknologi dalam 

berkarya, dan menampilkan karya seni rupa, seni music, seni tari, dan 

peran,dan menanampkan pemahaman tentang dasar-dasar dalam berkesenian 

(Masunah, 2003 : 26) 

Seni merupakan respon, ekspresi, dan apresiasi manusia terhadap 

berbagai fenomena kehidupan, baik di dalam (diri) dan di luar (budaya, 

sejarah, alam, lingkungan) seseorang, yang diekspresikan melalui media (tari, 

musik, rupa, lakon/teater).Belajar dengan seni mengajak manusia untuk 
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mengalami, merasakan, mengekspresikan keindahan, dan untuk berpikir serta 

bekerja secara artistik.Sedangkan belajar tentang seni membentuk manusia 

menjadi kreatif, memiliki apresiasi estetis, menghargai kebhinekaan global, 

dan sejahtera secara psikologis.Untuk belajar melalui seni berdampak pada 

kehidupan dan pembelajaran yang berkesinambungan.Oleh karenanya, 

pembelajaran seni dapat dilakukan melalui pendekatan belajar dengan seni, 

belajar tentang seni, dan belajar melalui seni. 

Seni tari dapat membantu peserta didik memiliki kepekaan sosial dan 

estetis, mengembangkan sensitivitas, multi kecerdasan, kreativitas, dan nilai 

nilai kehidupan, sehingga membentuk karakter serta kepribadian yang 

positif.Pembelajaran seni tari haruslah membentuk intradisipliner dari 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang digunakan untuk memperhatikan 

budaya dan konteks sosial melalui pengalaman mengalami, menciptakan, 

refleksi, berpikir bekerja artistik, dan berdampak sesuai elemen pada capaian 

pembelajaran seni. 

Fuji Astuti (2011, 52-53) mengatakan bahwa Pada dasarnya manusia 

sudah memiliki bakat seni dalam dirinya, karena manusia dibekali oleh dua 

fungsi otak, yaitu otak kanan dan otak kiri.Jika kecendrungan otak kiri 

berfungsi sebagai pengolahan yang berhubungan dengan fikir dan logika, 

sementara otak kanan lebih kepada pengolahan rasa dan imajinasi. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 7 Sijunjung, pada mata 

pelajaran seni budaya terutama seni tari didapati  siswa kurang tertarik dalam 

proses belajar karena guru masih menngunakan metode ceramah dalam 
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kegiatan pembeljaran sehingga siswa sibuk dengan kegiatannya masing-

masing yang tidak perkaitan dengan pembelajaran seni tari. Dalam 

pembelajaran Siswa kurang memperhatikan dan tidak aktif dalam proses 

pembelajaran.pembelajaran seni tari beberapa siswa tidak memiliki minat 

terutama siswa laki-laki cenderung merasa bahwa seni tari tidak cocok untuk 

mereka dikarenakan biasanya seni tari itu cenderung lebih kepada siswa 

perempuan. Pemikiran inilah yang membuat siswa kurang berminat, kurang 

tertarik dan kurang bersemangat dalam mata pelajaran seni budaya khususnya 

seni tari.Hal ini berdampak langsung pada hasil belajar siswa yang kurang 

optimal dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa yang banyak di bawah 

KKM yang mana SMA N 7 Sijunjung memiliki KKM 76. 

Adapun data hasil belajar siswa dikelas XI SMA N 7 Sijunjung pada 

MID semester genap 2022/2023 dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 76adalah: 

Tabel 1.Hasil Nilai MID Siswa Kelas XI IPS Semester 2 

No  Kelas  Nilai Rata-Rata  KKM 
1. XI IPS 1 85 76 
2. XI IPS 2 71 76 
3. XI IPS 3 87 76 

 
Berdasarkan permasalahan tersebut bagaimana cara membuat siswa 

tertarik untuk mempelajari seni tari dengan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan ini peneliti mencoba meningkatkan nilai rata-rata siswa di kelas XI 

IPS 2 SMA N 7 Sijunjung berdasarkan kompentesi dasar sebagai berikut : 

KD 3.1 : Menrapkan konsep, teknik dan prosedur dalam berkarya tari kreasi 

Minang kabau.  
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KD 4.1 : Berkarya seni tari melalui pengembangan gerak berdasarkan 

konsep, teknik dan prosedur sesuai dengan hitungan.  

Dengan Kompetensi Dasar tersebut peneliti mencoba melakukan 

perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan nilai rata-rata 

siswa di kelas XI IPS 2 menggunakan kooperatif learning.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru kelas XI IPS 2 memiliki 

nilai yang paling rendah atau di bawah KKM.Kelas XI memiliki nilai Praktek 

terendah dari kelas lainnya.Pada kelas XI IPS 2 guru sudah menggunakan 

metode ceramah.Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan berapresiasi 

dengan pelajaran seni budaya.metode ceramah adalah metode penerangan dan 

penuturan secara lisan oleh guru didepan siswa dan dimuka kelas. Dalam 

metode seorang guru sangat mendominasi dan menjadi subjek sebuah 

pembelajaran, sementara siswa adalah objek pasif menerima apa yang 

disampaikan oleh guru. Walaupun guru sudah menggunakan metode ceramah 

pada pembelajaran seni tari pada saat guru menerangkan dan mempraktekan 

gerakan tari masih banyak siswa yang tidak konsentrasi dengan apa yang 

dijelaskan oleh guru. Metode ceramah dirasa kurang efektif dilaksanakan di 

pembelajaran seni tari karena hanya terfokus kepada guru yang lebih aktif 

sedangkan siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru.Metode 

ceramah ini merupakan metode yang tidak tepat dilakukan oleh guru, maka 

diperlukan metode yang dapat membuat siswa lebih aktif, berkreatifitas, 

saling berinteraksi dalam pembelajaran seni tari. 
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Umumnya kendala yang terjadi pada siswa saat pembelajaran seni tari 

yaitu siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran yang 

diberikan oleh guru yang berdampak kepada minimnya daya kreativitas dan 

keterampilan siswa sehingga tidak tercapainya nilai minimal pencapaian 

siswa. Kesulitan yang dihadapi siswa memerlukan pendekatan komunikatif 

oleh guru dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran sampai 

kepada siswa khususnya dalam belajar seni tari. Sebagaimana halnya seni 

merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk berkomunikasi. 

(Astuti, 2013) 

Menurut Sudjana (2004:39) hasil belajar yang dihasilkan siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dalam diri siswa ( faktor 

lingkungan ). Faktor yang datang dari siswa merupakan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Bukan hanya itu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

juga bisa di pengaruhi oleh perbedaan jender.Menurut Fuji Astuti (2021:230) 

mahasiswa perempuan juga berprestasi lebih baik dari pada laki-laki dalam 

hal kreativias, seperti kefasihan, fleksibel, elaborasi, dan orisinalitas produk 

tari mereka. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menggunakan 

motodekooperatif learing. Metode kooperatif Learningmerupakan metode 

yang lebih menekankan sebagai pembelajaran kelompok dimana siswa harus 

saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami pembelajaran. 

Pada pembelajaran kooperatif learning ini juga diajarkan keterampilan-
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keteranpilan khusus agar dapat bekerja sama didalam kelompoknya, seperti 

menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan dengan teman 

sekelompok dengan baik selama kerja kelompok tugas anggota kelompok 

adalah mencapai ketuntasan.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Nilai hasil pembelajaran sering dibawah KKM.  

2. Penerapan metode kooperatif learning untuk meningkatkan hasil belajar 

tari siswa di kelas XI IPS 2 SMA N 7 Sijunjung. 

3. Pelaksanaan metode kooperatif learning di SMA N 7 Sijunjung masih 

memiliki kelebihan dan kekurangan.  

 
C. Batasan Masalah 

Adapun penelitian ini hanya membatasi masalah pada penelitian, yaitu 

:Upaya meningkatkan hasil belajartarisiswa dengan menggunakan metode 

kooperatif learning  kelas XI SMA 7 Sijunjung. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah 

pada penelitian ini adalah : Apakah dengan mengguanakan metode kooperatif 

learning dapat meningkatkan hasil belajar tari siswa di SMA 7 Sijunjung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode 

pembelajaran kooperatif learning dapat meningkatkan hasil belajar tari siswa  

kelas XI  SMA N 7 Sijunjung. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Untuk guru 

Sebagai alternatif untuk memilih metode pembelajaran seni tari yang lebih 

tepat sehingga pembelajaran lebih efektif. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai wahana untuk pengembangan diri dan untuk memperluas ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan seni tari 

3. Untuk siswa 

Meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan seni tari dan memperbaiki 

hasil belajar. 

 

 


